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Informasi artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Pertanian modern menghadapi tantangan dalam penggunaan herbisida yang
. . efektif dan aman. Studi ini berfokus pada perbaikan sistem pengambilan
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] relevan untuk penetapan dosis herbisida ditetapkan, dan prioritasnya dinilai
Kata Kunci: secara sistematis. Langkah-langkah ini membantu menyusun sistem yang
optimal untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data.

Herbisida . Diharapkan bahwa implementasi sistem yang dioptimalkan ini akan
Perkebunan kelapa sawit membawa manfaat signifikan dalam mengurangi risiko penggunaan herbisida
Pengambilan keputusan yang berlebihan serta meningkatkan produktivitas perkebunan kelapa sawit
Metode AHP dengan tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan.
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1. Pendahuluan

Dalam Sistem Pengambilan keputusan ini yang tepat dalam menentukan dosis herbisida di perkebunan
kelapa sawit merupakan hal yang krusial bagi PT NSA Darit. Dalam era industriyang sangat modern ini
dipenuhi dengan kompleksitas variabel, optimisasi sistem pengambilan keputusan menjadi landasan utama dan
penting untuk mencapai hasil yang optimal dalam produktivitas perkebunan. Dalam konteks ini, upaya untuk
mengimplementasikan sistem yang memadukan teknologi canggih dengan keahlian sistem menjadi inti dari
peningkatan efisiensi dan keberlanjutan usaha pertanian.

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit yang merupakan salah satu
primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber penghasil devisa non migas bagi Indonesia [1]. Tanaman
sawit kelapa memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi nasional karena mampu menciptakan
peluang kerja yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber pendapatan negara.
Sampai sekarang, Indonesia menjadi negara penghasil sawit kelapa terbesar di dunia [2]. Kelapa sawit
merupakan tanaman perkebunan yang paling luas di Indonesia karena 7% dari lahan perkebunan ditanami
tanaman kelapa sawit sehingga kelapa sawit merupakan tanaman primadona dan penghasil devisa terbesar di
negara Indonesia [3]. Kelapa sawit tumbuh subur di Indonesia yang merupakan daerah tropis, di mana
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perkebunan kelapa sawit terbesar hampir di seluruh pulau di Indonesia [4]. Pengembangan kelapa sawit antara
lain memberi manfaat dalam peningkatan pendapatan petani dan masyarakat menyediakan bahan baku industri
pengolahan yang menciptakan nilai tambah di dalam negeri dan ekspor CPO yang menghasilkan devisa [5].
Indonesia adalah termasuk kedalam negara terbesar di dunia sebagai produsen minyak kelapa sawit, serta
industrinya sudah menjadi pusat perekonomian karena kelapa sawit yang menjadi penghasil salah satu sumber
devisa ekspor dari sektor pertanian [6]. Paparan pestisida, pemberian pupuk, dan memegang bahan agrokimia
berbahaya lainnya dalam keseharian sebagai pekerja perkebunan kelapa sawit akan menimbulkan dampak
negatif. Kebanyakan pekerja di perkebunan kelapa sawit juga tidak menggunakan masker [7]. Hal-hal yang
dapat dilakukan oleh pemerintah dan pihak terkait diantaranya pelatihan, pendampingan, sosialisasi,
monitoring dan evaluasi terhadap pelaku perkebunan sawit [8]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
memerhatikan kehadiran gulma. Gulma-gulma yang tumbuh diantara pertanaman dapat menimbulkan adanya
mekanisme kompetisi unsur hara, ruang tumbuh, cahaya matahari, maupun saat penyerapan air [9]. Hal ini
tentu sangat dirasakan bagi rumahtangga petani sawit, terutama petani sawit yang hanya memiliki luas lahan
tidak lebih dari 2 hektar [10].

Penulisan penelitian ini akan coba penulis kaitkan dengan beberapa karya ilmiah terdahulu, sehingga akan
didapatkan keterkaitan dengan karya ilmiah diatas. Adapun karya ilmiah yang penulis maksud adalah sebagai
berikut ini:

Penelitian oleh Lifianthi dan Selly Oktarina Tahun 2021 Didalam artikel tersebut yang berjudul “Model
Komparatif Penggunaan Faktor Produksi Petani Swadaya dan Plasma pada Usaha Perkebunan Kelapa Sawit
di Kabupaten Musi Banyuasin” dijelaskan bahwa pentingnya penggunaan faktor produksi didalam usaha
perkebunan kelapa sawit.

Fahri Tio Aryadi Tahun 2023 didalam artikel tersebut yang berjudul “Evaluasi Kelayakan Finansial
Usahatani Kelapa Sawit Rakyat di Desa Bangun Jaya Kecamatan Tambusai Utara” dijelaskan bahwa
pentingnya dalam memilih kelayakan untuk finansial usaha kelapa sawit.

Adellia Rosiana Tahun 2021 didalam artikel tersebut yang berjudul “Manajemen Pemeliharaan Tanaman
Kelapa Sawit (Elaeis Guineenis Jacq) Belum Menghasilkan pada PT. INTI INDO SAWIT SUBUR,
MERLUNG Kabupaten Tanjung Jabung Barat” dijelaskan bahwa pentingnya memanajemen dalam
pemeliharaan tanaman kelapa sawit agar dapat menghasilkan.

Aldiko Saputra Tahun 2023 didalam artikel tersebut yang berjudul “Pelaksanaan Program sistem Integrasi
Sapi dan Kelapa Sawit (SISKA) di Kabupaten Pelalawan” dijelaskan bahwa pentingnya dalam melaksanakan
sisten program integrasi sapi dan kelapa sawit.

Sofwan Fikri Tahun 2022 didalam artikel tersebut yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani Kelapa
Sawit di Kecamatan Mersam Kabupaten Batang Hari” dijelaskan bahwa pentingnya dalam menganalisis suatu
usaha bagi petani usaha sawit dalam peningkatan stabilitas perkebunan kelapa sawit.

Perbandingan dengan penelitian diatas "Optimisasi Sistem Pengambilan Keputusan untuk Penentuan
Dosis Herbisida di Perkebunan Kelapa Sawit PT NSA Darit menggunakan metode AHP" adalah bahwa
penelitian ini lebih fokus pada penentuan dosis herbisida yang optimal dalam meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan produksi kelapa sawit, sedangkan penelitian lain memusatkan perhatian pada aspek-aspek seperti
faktor produksi, evaluasi finansial, manajemen pemeliharaan, implementasi program, dan analisis pendapatan
usahatani. Meskipun berbeda fokus, semua penelitian ini memiliki relevansi yang penting dalam meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan usaha perkebunan kelapa sawit.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini membangun suatu sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) yang digunakan untuk memberikan rekomendasi herbisida yang cocok untuk
gulma yang terdapat pada perkebunan kelapa sawit kepada pengguna berdasarkan kriteria dan alternatif tentang
pemilihan jenis racun yang tepat untuk membasmi gulma.
Dalam menggunakan metode ini, penulis melalui berbagai tahapan seperti dibawah ini:
1. Menentukan data kriteria
2. Menentukan nilai kriteria dengan menggunakan perbandingan berpasangan berdasarkan skala
perbandingan 1-9 dan data ini menjadi data matrix.
3. Menjumlahkan nilai pada setiap kolom matrix yang dibuat sebelumnya.
4. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperolah normalisasi
matrix dan data yang dihasilkan adalah data normalisasi.
5. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan
nilai rata-rata, sehingga data yang dihasilkan adalah data prioritas per kriteria.
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2.1 Flowchart
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Gambar 1. Flowchart

3. Hasil Dan Pembahasan
Tahap akhir dari dari sistem ini yaitu, tahapan implementasi dan pembangunan aplikasi dari sistem.
Gambar dibawah ini merupakan tampilan website dari Optimisasi Sistem Pengambilan Keputusan untuk
Penentuan Dosis Herbisida di Perkebunan Kelapa Sawit PT. NSA Darit.
3.1 Skala Perbandingan
Tabel 1 : Skala Perbandingan
Skala Perbandingan Keterangan
1 Sama Pentingnya
Sama hingga sedikit lebih penting
Sedikit lebih penting
Sedikit lebih hingga jelas lebih penting
Jelas lebih penting
Jelas hingga sangat jelaslebih penting
Sangat jelas lebih penting
Sangat jelas hingga mutlak lebih penting
9 Absolut lebih penting
Tabel 1 merupakan Skala Perbandingan ini digunakan menentukan Nilai Matriks dan nilai prioritas pada
kriteria dan Alter natif.

(N B W|IN
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3.2 Perbandingan Kriteria
Tabel 2 : Perbandingan Kriteria

Kriteria Nilai Perbandingan
Siklus Hidup gulma Kondisi Tanah 6
Siklus Hidup Gulma Jenis Gulma 4
Siklus Hidup Gulma Biaya 3
Kondisi Tanah Jenis Gulma 7
Kondisi Tanah Biaya 5
Jenis Gulma Biaya 1

Tabel 2. Merupakan perbandingan kriteria dengan menggunkan skala perbandingan untuk menentukan
nilai perbandingan nya, Perbandingan kriteria ini digunakan untuk menetukan nilai matriks.

3.3 Matriks Perbandingan Berpasangan
Tabel 3 : Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria Siklus Hidup Gulma | Kondisi Tanah | Jenis Gulma Biaya
Siklus Hidup Gulma 1 0,16667 0,25 3
Kondisi Tanah 6 1 7 0,2
Jenis Gulma 4 0,14286 1 1
Biaya 0,33333 5 1 1
Jumlah 11,33333 6,30952 9,25 5,2

Tabel 3. merupakan Nilai matriks ini di dapat dari hasil perhitungan nilai perbandingan nilai kriteria
dengan menetukan nilai skala perbandingan nya pada kriteria tertentu.

3.4 Matriks Nilai Kriteria
Tabel 4. Matriks Nilai Kriteria

Kriteria Siklus Hidup Kondisi Jenis Biaya | Jumlah Priority
Gulma Tanah Gulma Vector
Siklus Hidup Gulma 0,8824 0,02642 | 0,022703 | 0,7186 | 0,7186 | 0,17965
Kondisi Tanah 0,52941 0,15849 0,75676 | 0,03846 | 1,48312 | 0,37078
Jenis Gulma 0,35294 0,02264 0,10811 | 0,19231 | 0,676 0,169
Biaya 0,02941 0,79245 0,10811 | 0,19231 | 1,12228 | 0,28057
Perincipe Eigen Vector 7,39769
Consistency Indeks 1,13256
Consistensy Ratio 122,84%

Tabel 4 Merupakan Hasil Perhitungan Matriks Nilai Kriteria didapat dari perhitungan Matriks
Perbandingan nilai berpasangan.

3.5 Nilai Perbandingan Alternatif pada kriteria pertama
Tabel 5. Nilai perbandingan Alternatif Kriteria 1 : Siklus Hidup Gulma

Kriteri PARATOP HERBATOP BASMILANG ELANG
PARATOP 1 0,2 0,5 1
HERBATOP 5 1 0,33333 7
BASMILANG 2 3 1 1
ELANG 1 0,14286 1 1
Jumlah 9 4,34286 2,83333 10

Tabel 5 merupakan hasil perhitungan nilai perbandingan Alternatif pada Kriteria yang pertama yaitu
siklus hidup gulma, yang mana nilai tertingginya yaitu ELANG dengan nilai hitung 10.
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3.6 Nilai perbandingan Alternatif pada kriteria kedua

Tabel 6. Nilai perbandingan Alternatif Kriteria 2 : Kondisi Tanah

Kriteria PARATOP HERBATOP BASMILANG ELANG
PARATOP 1 1 0,5 8

HERBATOP 1 1 0,16667 0,33333
BASMILANG 2 6 1 9
ELANG 0,125 3 0,11111 1

Jumlah 4,125 11 1,77778 18,33333

Tabel 6 merupakan hasil perhitungan nilai perbandingan Alternatif pada kriteria kedua yaitu jenis Kondisi
Tanah, yang mana nilai tertinggi nya yaitu ELANG yang mempunyai nilai hitung 18,33333.

3.7 Nilai perbandingan Alternatif pada kriteria Ketiga
Tabel 7. Nilai perbandingan Alternatif Kriteria 3 : Jenis Gulma

Kriteria PARATOP HERBATOP BASMILANG ELANG
PARATOP 1 0,125 0,5 1
HERBATOP 8 1 0,5 1
BASMILANG 2 2 1 1
ELANG 1 1 1 1
Jumlah 12 4,125 3 4

Tabel 7 merupakan hasil perhitungan nilai perbandingan Alternatif pada kriteria ketiga yaitu jenis gulma,
yang mana nilai tertinggi nya yaitu PARATOP yang mempunyai nilai hitung 12.

3.8 Nilai perbandingan Alternatif pada kriteria keempat
Tabel 8. Nilai perbandingan Alternatif Kriteria 4 : Biaya

Kriteria PARATOP HERBATOP BASMILANG ELANG
PARATOP 1 0,5 3 5
HERBATOP 2 1 1 7
BASMILANG 0,33333 1 1 0,25
ELANG 0,2 1 4 1
Jumlah 3,53333 3,5 9 7,25

Tabel 8 merupakan hasih perhitungan nilai perbandingan Alternatif pada kriteria keempat yaitu Biaya,
yang mana nilai tertinggi yaitu ELANG dengan nilai hitung 9.

3. Hasil Perhitungan
Tabel 9. Hasil Perhitungan

Overall Composite Height | Priority Vector | PARATOP | HERBATOP | BASMILANG | ELANG
Siklus Hidup Gulma 0,17965 0,10841 0,40087 0,34149 0,14924
Kondisi Tanah 0,37078 0,26274 0,11132 0,52093 0,10502
Jenis Gulma 0,169 0,13258 0,33144 0,30671 0,22727

Biaya 0,28057 0,36222 0,2752 0,13141 0,23117

Total 0,24093 0,24652 0,34354 0,16902

Tabel 9 merupakan hasil perhitungan yang akan menetukan Perangkingan pada Alternatif.

3.10 Hasil Perangkingan
Tabel 10. Hasil Perangkingan

Peringkat Alternatif Nilai
1 BASMILANG 0,34354
2 HERBATOP 0,24652
3 PARATOP 0,24093
4 ELANG 0,16902

'Jurnal Komunikasi Sains dan Teknologi, Vol. 3, No. 1, Juni 2024: 242-250



247
Jurnal Komunikasi Sains dan Teknologi

Tabel 10 merupakan hasil Perangkingan, yang mana BASMILANG menjadi peringkat 1 (satu) dengan
nilai perhitungan sebesar 0,34354.

3.11 Perhitungan dengan Sistem/Aplikasi

Sistem Pendukung Keputusan dengan metode AHP

Home Matriks Perbandingan Berpasangan
Kriteria
Kriteria Siklus HidupGulma ~ Kondisi Tanah  JenisGuima  Biaya
Alternatif
P bar T Kistarts Siklus Hidup Gulma 1 016667 025 3
Perbandingan Alternatif Kondisi Tanah 6 1 7 02
Siklus Hidup Gulma Jenis Gulma 4 0.14286 - 8 1
Rondiat Tamty Biaya 033333 s 1 1
Jenis Guima
Jumiah 1133333 630952 925 52

Gambar 2. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria

Gambar 2. Merupakan hasil perhitungan Matriks perbandingan berpasangan pada kriteria. Dimana pada
tahap harus melakukan penginputan data skala perbandingan untuk memperoleh hasil matriks perbandingan
nya.

Matriks Nilai Kriteria

Kriteria Siklus Hidup Gulma Kondisi Tanah Jenis Gulma Biaya Jumlah Priority Vector
Siklus Hidup Gulma 0.08824 002642 0.02703 0.57692 07186 0.17965
Kondisi Tanah 052941 0.15849 0.75676 0.03846 148312 0.37078

Jenis Gulma 0.35294 0.02264 0.10811 0.19231 0.676 0.169

Biaya 0.02941 0.79245 0.10811 0.19231 112228 0.28057
Principe Eigen Vector (A maks) 7.39769
Consistency Index 1.13256
Consistency Ratio 12584%

Gambar 3. Nilai Matriks Kriteria

Pada gambar 3. merupakan hasil perhitungan nilai matriks pada kriteria yang telah ditentukan. Hasil
perhitungan matriks kriteria di tentukan oleh matrik perbandingan Kriteria.

Home Matriks Perbandingan Berpasangan
Kriteria
Kriteria PARATOP  HERBATOP  BASMILANG  ELANG
Alternatif
Perbandingan Kriteria PARRTOR" | 2 %2 05 i
Perbandingan Alternatif HERBATOP 5 1 0.33333 7
Siklus Hidup Gulma BASMILANG 2 3 A 1
e s ELANG 1 0.14286 1 1
Jenis Gulma
Jumiah 9 434286 283333 10

Biaya

Hasil

Gambar 4. Perbandingan antara Alternatif berdasarkan Kriteria 1

Gambar 4. merupakan hasi hasil perhitungan perbandingan anatara Alternatif berdasarkan kriteria yang
pertama yaitu siklus hidup gulma. Dimana hasil perhitungan ini menentukan perangkingan bagi Alternatif pada
setiap kriteria.
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Hasil

kriteria.

Home

Kriteria

Alternatif
Perbandingan Kriteria
Perbandingan Alternatif

Siklus Hidup Gulma

Kondisi Tanah

Jenis Gulma

Biaya

Hasil

Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria PARATOP

PARATOP 1

HERBATOP 1

BASMILANG 2
ELANG 0.125
Jumiah 4125

HERBATOP

1

1

6

3

11

BASMILANG

05

016667

1

011111

177778

ELANG

0.33333

9

; |

18.33333

Gambar 5. perbandingan antara Alternatif berdasarkan kriteria 2
Gambar 5. merupakan hasi hasil perhitungan perbandingan anatara Alternatif berdasarkan kriteria yang
kedua yaitu Jenis Gulma. Dimana hasil perhitungan ini menentukan perangkingan bagi Alternatif pada setiap

Matriks Perbandingan Berpasangan

Sistem Pendukung Keputusan dengan metode AHP

Kriteria PARATOP

PARATOP 1

HERBATOP 8

BASMILANG 2
ELANG 1
Jumiah 12

HERBATOP

0125

1

2

1

4125

BASMILANG

05

05

1

3

3

ELANG

Gambar 6. perbandingan antara Alternatif berdasarkan kriteria 2

Gambar 6. merupakan hasi hasil perhitungan perbandingan anatara Alternatif berdasarkan kriteria yang
ketiga yaitu kondisi tanah. Dimana hasil perhitungan ini menentukan perangkingan bagi Alternatif pada setiap

kriteria.

Home

Kriteria

Alternatif
Perbandingan Kriteria

Perbandingan Alternatif

Siklus Hidup Gulma
Kondisi Tanah

Jenis Guima

Biaya

Hasil

Matriks Perbandingan Berpasangan

Sistem Pendukung Keputusan dengan metode AHP

Kriteria PARATOP

PARATOP 1

HERBATOP 2

BASMILANG  0.33333

ELANG 02

Jumiah 353333

HERBATOP

05

1

1

35

BASMILANG

Gambar 7. perbandingan antara Alternatif berdasarkan kriteria 3

Gambar 7 merupakan hasi hasil perhitungan perbandingan anatara Alternatif berdasarkan kriteria yang
keempat yaitu Biaya. Dimana hasil perhitungan ini menentukan perangkingan bagi Alternatif pada setiap

kriteria.
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Hasil Perhitungan

Overall Composite Height Priority Vector (rata-rata) PARATOP HERBATOP BASMILANG ELANG

Perbandingan Kriterla Siklus Hidup Gulma 0.17965 0.10841 0.40087 0.34149 0.14924

Perbandingan Alternatif

Kondisi Tanah 0.37078 0.26274 0.11132 0.52093 0.10502
Sdus Hidup Guima Jenis Gulma 0.169 0.13258 033144 0.30871 022727

Kondisi Tanah
Biaya 0.28057 0.36222 02752 0.13141 023117

Jenis Gulma
Total 0.24093 0.24652 0.34354 0.16902

Perangkingan
Peringkat Alternatif Nilai
Pertama BASMILANG  0.343541

2 HERBATOP 0.246515

3 PARATOP 0.240926

4 ELANG 0.169019

Gambar 8. Hasil Perhitungan dan Perangkingan

Gambar 8. merupakan hasil perhitungan yang dimana hasil perhitungan menetukan perangkingan untuk
alternatif. Dari hasil perhitungan nya kita dapat melihat mana Alternatif yang cocok untuk setiap kriteria.

Berdasarkan hasil perhtungan dan penjelasan dari perhitungan manual dan perhitungan yang
menggunakan sistem, maka di dapat hasil nya yaitu BASMILANG merupakan jenis herbisida yang cocok
untuk kriteria yang ada pada PT.NSA.

4. Kesimpulan

Dalam pengambilan keputusan terkait dosis herbisida di perkebunan kelapa sawit PT NSA Darit
menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) Penulis dapat menyimpulkan Secara khusus,
fokusnya adalah pada optimalisasi sistem pengambilan keputusan untuk memilih dosis yang tepat dari
herbisida yang digunakan dalam perkebunan kelapa sawit. Metode AHP digunakan sebagai alat atau teknik
untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Dengan melakukan optimisasi pada sistem
pengambilan keputusan, diharapkan perkebunan dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan mengurangi
risiko penggunaan herbisida secara berlebihan. Berikut hasil perhitungan Manual dan perhitungan yang
menggunakan sistem.

1. Perhitungan Manual

Alternatif Hasil
PARATOP 0,24096
HERBATOP 0,24652
BASMILANG 0,34354
ELANG 0,16902

2. Perhitungan Sistem

Alternatif Hasil
PARATOP 0,24091
HERBATOP 0,24655
BASMILANG 0,34354
ELANG 0,16902

Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa BASMILANG adalah Alternatif yang efektif
untuk digunakan dalam penggunaan Herbisida di PT.NSA dengan Kriteria yang telah ditentukan
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